
i 
 

i 
 

PENGARUH FORMULASI ASAP CAIR TEMPURUNG KELAPA  

DAN MINYAK ATSIRI VANILA SEBAGAI BASE NOTES  

TERHADAP KARAKTERISTIK FISIK DAN SENSORI EAU DE PARFUM  

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

Oleh 

 

REBECCA NAHASHYEA 

2254051008 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN TEKNOLOGI HASIL PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2026

abc 

hehe 

hehe 



 

ii 
 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF A COCONUT SHELLS LIQUID SMOKE  

AND VANILLA ESSENTIAL OIL FORMULATION AS A BASE NOTES 

ON THE PHYSICAL AND SENSORY CHARACTERISTICS  

OF EAU DE PARFUM 

 

By 

 

Rebecca Nahashyea 

 

 

Coconut shell liquid smoke is a condensation product obtained from the pyrolysis 

of coconut shells, composed of phenolic compounds with a sharp smoky aroma 

characterictic. The addition of liquid smoke combined with vanilla essential oil as 

base notes was expected to produce a harmonious smoky aroma characteristic in an 

Eau de Parfum (EDP) formulation. This study aimed to determine the effect of 

coconut shell liquid smoke and vanilla essential oil formulations as base notes on 

the physical and sensory characteristics of EDP. The study was conducted non-

factorially using a Randomized Complete Block Design (RCBD) with 6 levels and 

4 replications. The liquid smoke and vanilla essential oil formulations tested were 

P0 (0%:3%), P1 (0.3%:2.7%), P2 (0.6%:2.4%), P3 (0.9%:2.1%), P4 (1.2%:1.8%), 

and P5 (1.5%:1.5%). Homogeneity of variance was tested using Bartlett's test, and 

normality of the data was tested using the Tukey test. The data were analyzed using 

analysis of variance (ANOVA) to obtain an error variance estimator, followed by 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at the 5% significance level. The best 

formulation was obtained at P2 (0.6%:2.4%), with physical characteristics of no 

staining, a specific gravity of 0.94, freedom from foreign particles, a homogeneous 

and clear solution, and a fragrance longevity of 5 hours. The sensory characteristics 

showed an aroma score of 2.90 (slightly smoky), a clarity score of 4.50 (very clear), 

and an overall acceptance score of 4.10 (liked). 
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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH FORMULASI ASAP CAIR TEMPURUNG KELAPA DAN 

MINYAK ATSIRI VANILA SEBAGAI BASE NOTES TERHADAP 

KARAKTERISTIK FISIK DAN SENSORI EAU DE PARFUM 

 

Oleh 

 

Rebecca Nahashyea 

 

 

Asap cair tempurung kelapa merupakan hasil kondensasi uap dari proses pirolisis 

tempurung kelapa, yang tersusun atas senyawa fenolik dengan karakteristik aroma 

smoky yang tajam. Penambahan asap cair yang dikombinasikan dengan minyak 

atsiri vanila sebagai base notes diharapkan dapat menghasilkan karakteristik aroma 

smoky yang harmonis dalam formulasi EDP. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh formulasi asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri 

vanila sebagai base notes terhadap karakteristik fisik dan sensori EDP. Penelitian 

ini dilakukan secara non faktorial dalam Rancangan acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) dengan 6 taraf dan 4 ulangan. Formulasi asap cair dan minyak atsiri vanila, 

yaitu P0 (0%:3%), P1 (0,3%:2,7%), P2 (0,6%:2,4%), P3 (0,9%:2,1%), P4 

(1,2%:1,8%). Kesamaan ragam data diuji dengan uji Barlett dan kenambahan data 

dengan uji Tuckey. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANARA) untuk 

memperolah penduga ragam galat, kemudian diuji lanjut dengan DMRT 5%. 

Formulasi terbaik diperoleh pada pada perlakuan P2 (0,6%:2,4%) dengan 

karakteristik fisik berupa tidak ada noda, bobot jenis 0,94, bebas partikel asing, 

larutan homogen dan jernih, serta daya tahan wangi 5 jam. Karakteristik sensori 

berupa aroma 2,90 (agak smoky), kejernihan 4,50 (sangat jernih), dan penerimaan 

keseluruhan 4,10 (suka). 

 

Kata-kata kunci: asap cair, Eau de Parfum, minyak atsiri vanila 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Parfum tergolong produk kosmetik yang memiliki fungsi utama terkait dengan 

aromanya, sekaligus memiliki nilai sosial dan emosional bagi penggunanya. 

Permintaan parfum mengarah pada personalisasi produk, seiring konsumen 

menginginkan aroma unik yang mencerminkan identitas diri (Yanti dan Arif, 

2026). Tren ini turut mendorong pertumbuhan industri parfum, mengingat 

penggunaan parfum yang meluas untuk berbagai aktivitas (Amadea dan 

Roswinanto, 2025). Selain personalisasi, preferensi konsumen juga dipengaruhi 

oleh aroma, daya tahan wangi, dan komposisi parfum termasuk keterkaitannya 

dengan lingkungan (green cosmetics) (Harshitha, 2024; Dwivedi et al., 2025). 

Kondisi ini sejalan dengan pertumbuhan pasar wewangian alami, didorong oleh 

meningkatnya penggunaan minyak atsiri dan bahan alami sebagai pengganti 

bahan sintetis yang didukung oleh manfaat kesehatan, aroma khas, dan sifatnya 

yang ramah lingkungan (eco-friendly) (Sharmeen et al., 2021; Rahma dkk., 2023).  

 

Parfum mempunyai aroma dan karakteristik khas tergantung pada senyawa 

aromatik yang digunakan. Parfum diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu 

Eau de Cologne (EDC), Eau de Toilette (EDT), dan Eau de Parfum (EDP). Jenis 

EDP mengandung zat aromatik yang lebih tinggi dibandingkan jenis lainnya, yaitu 

15-20%. Komposisi zat ini berpengaruh langsung terhadap katakteristik fisik dan 

sensori parfum, terutama daya tahan wangi (Mustakim dkk., 2019). Penelitian 

Maudhy dkk. (2023) menyatakan bahwa variasi konsentrasi zat aromatik dan 

pelarut dapat mengubah warna, kejernihan, serta ketahanan aroma. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Margareth (2021), bahwa penyesuaian komposisi pada parfum 

hehe 



2 
 

 
 

diperlukan untuk memperoleh karakteristik yang sesuai dengan persyaratan yang 

berlaku, seperti yang dinyatakan dalam SNI 16-4949-1998. 

 

Parfum tersusun atas tiga bagian berdasarkan komposisi zat aromatiknya, meliputi 

top notes, middle notes, dan base notes. Menurut Gunawan dan Rahayu (2021), 

aroma base notes terdeteksi dan mampu bertahan paling akhir setelah komposisi 

middle notes dan top notes menguap. Hal ini menunjukkan bahwa zat aromatik 

pada komposisi base notes berperan penting dalam ketahanan aroma dari parfum. 

Base notes umumnya terbentuk dari senyawa aromatik dengan volatilitas rendah, 

sehingga bertahan lebih lama pada kulit (Gunawan dan Rahayu, 2021). 

Karakteristik volatilitas rendah ini juga ditemukan pada golongan senyawa fenolik 

yang merupakan komponen dominan dalam asap cair tempurung kelapa (Kisiriko 

et al., 2021; Sahrum dkk., 2021).  

 

Asap cair banyak dimanfaatkan untuk meningkatkan sifat sensori, terkhususnya 

karakteristik aroma pada berbagai produk pangan dengan teknik pengasapan 

(Malelak dkk., 2021). Selain itu, asap cair tempurung kelapa mengandung 

kelompok senyawa karbonil yang memberikan nuansa aroma manis-karamel. 

Aroma ini dapat melengkapi aroma asap (smoky) yang berasal dari turunan fenol, 

terkhususnya syringol dan guaiacol (Afrah et al., 2024). Namun, pemanfaatannya 

pada produk non pangan, khususnya produk industri wewangian seperti parfum, 

masih terbatas dan belum banyak dikaji. Pengembangan parfum dari zat aromatik 

berbasis limbah biomassa seperti asap cair selaras dengan preferensi konsumen 

yang menunjukkan kecenderungan terhadap konsep sustainable fragrance (Delisi 

et al., 2016). 

 

Hambali dan Nurfadhila (2022), menyatakan bahwa aroma asap cair cenderung 

mendominasi (intens), sehingga perlu dikombinasikan dengan komposisi bahan 

lain agar keseimbangan aroma parfum lebih optimal. Salah satu minyak atsiri 

yang dapat digunakan dan telah banyak dikaji perannya sebagai base notes adalah 

minyak atsiri vanila. Minyak atsiri vanila dikelompokkan ke dalam balsamic 

family yang memiliki aroma manis yang sangat kuat dengan volatilitas rendah 
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(Kusala dkk., 2023). Aroma khas vanila berasal dari vanilin yang termasuk 

kedalam golongan senyawa fenolik dan diidentifikasi terdapat pada asap cair 

(Wang et al., 2022; Snehanath et al., 2026). Keterkaitan senyawa aromatik pada 

kedua bahan tersebut menunjukkan potensi sinergi dalam formulasi parfum. 

Berdarkan uraian tersebut, penelitian ini menggunakan formulasi asap cair dengan 

minyak atsiri vanila untuk mengetahui karakteristik fisik dan sensori EDP yang 

dihasilkan. 

  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh formulasi asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri 

vanila terhadap karakteristik sensori EDP.  

2. Mengetahui formulasi asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri vanila 

yang menghasilkan EDP dengan karakteristik fisik dan sensori terbaik. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Parfum berdasarkan tingkat konsentrasi zat aromatiknya diklasifikasikan menjadi 

3 jenis, yaitu EDP, EDT, EDC (Mustakim dkk., 2019). EDP mengandung sekitar 

15 –20% zat aromatik, baik berupa minyak atsiri (essential oil) ataupun minyak 

sintetis (fragrance oil) yang lebih tinggi dari pada jenis parfum lainnya, yaitu 

EDT (5 –15%) dan EDC (2 –4%) (Ghani, 2023). Menurut penelitian Ghani 

(2023), EDP memiliki ketahanan yang baik, yaitu dapat bertahan 4 hingga 5 jam 

dengan aroma cukup kuat tetapi tidak terlalu intens. Susunan aroma parfum 

diorganisasikan melalui konsep fragrance pyramid yang terdiri dari top notes, 

middle notes, dan base notes. Aroma Top notes cenderung lebih cepat menguap, 

sehingga diperlukan dalam konsentrasi kecil sebagai pembuka aroma. Komposisi 

middle notes yang lebih besar daripada top notes lebih disukai karena membetuk 

karakter utama parfum (Mustakim dkk., 2019). Base notes sebagai lapisan 

terbawah memiliki peran penting dalam ketahan aroma sekaligus menjadi dasar   
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yang mengikat keseluruhan profil aroma dalam formulasi parfum (Gunawan dan 

Rahayu, 2021).  

 

Asap cair tempurung kelapa mengandung senyawa fenolik sebagai komponen 

utama yang terbentuk melalui proses pirolisis lignin, selulosa, dan hemiselulosa 

(Gani et al., 2024). Senyawa fenolik, seperti fenol, guaiacol, syringol, dan 

turunannya merupakan kontributor utama terhadap karakter aroma asap (smoky) 

(Snehanath et al., 2026). Senyawa-senyawa fenolik tersebut memiliki volatilitas 

yang rendah, sehingga sesuai dengan karakteristik base notes dalam fragrance 

pyramid yang menghendaki bahan dengan daya tahan aroma tinggi (Gunawan dan 

Rahayu, 2021). Namun, aroma asap cair cenderung menyengat dan tajam, 

sehingga perlu diseimbangkan dengan aroma manis. Arman dkk. (2022) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa penambahan minyak aromatik dapat 

meminimalisir aroma asap yang terlalu dominan. Minyak atsiri vanila yang 

dikenal memiliki karakteristik aroma manis dan volatilitas yang rendah berpotensi 

digunakan sebagai penyeimbang aroma asap cair dalam formulasi base notes 

EDP. 

 

Penggunaan asap cair dalam berbagai produk telah banyak dikaji, tetapi 

pemanfaatannya dalam formulasi parfum masih terbatas. Beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa konsentrasi asap cair yang digunakan berpengaruh 

terhadap karakteristik produk yang dihasilkan. Penelitian Hambali dan Nurfadhila 

(2022) menunjukkan konsentrasi asap cair dalam formulasi sabun cair yang dapat 

diterima, yaitu 1% dengan aroma paling tidak menyengat (least pungent). Hasil 

penelitian Zebua dkk. (2023) terhadap sediaan anti-acne gel menunjukkan bahwa 

formulasi dengan konsentrasi asap cair 1% dan 3% menghasilkan warna krem 

muda serta beraroma asap. Peningkatan konsentrasi asap cair yang ditambahakan 

berbanding lurus dengan intensitas aroma dan tingkat kegelapan warna sediaan 

yang dihasilkan (Zebua dkk., 2023). Kondisi ini dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan aroma, sehingga asap cair perlu dikombinasikan dengan bahan 

aromatik lain yang mampu menekan dominasi aroma asap (Hambali dan 

Nurfadhila, 2022). 
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Minyak atsiri vanila banyak digunakan sebagai base notes dalam formulasi 

parfum dengan profil aroma manis berasal dari senyawa vanilin. Formulasi 

parfum pada penelitian Kusala dkk. (2023) dengan komposisi minyak atsiri vanila 

0,7 mL dalam total formulasi 12,1 mL menunjukkan respon kesukaan tertinggi, 

warna jernih, dan ketahanan aroma hingga 4 jam. Selain itu, Yuniarti dkk. (2024) 

dengan konsentrasi minyak atsiri vanila 2,8 mL dan 3,2 mL menunjukkan 

kemampuan sebagai fiksatif yang memperkuat ketahanan aroma parfum. 

Formulasi parfum pada dasarnya bertujuan menghasilkan aroma harmonis dan 

seimbang melalui kombinasi bahan aromatik dengan karakteristik yang saling 

melengkapi. Hal ini erat kaitannya dengan kompleksitas komponen kimia 

penyusun minyak atsiri (Sharmeen et al., 2021). 

 

Minyak atsiri mengandung 20-60 komponen kimia dengan konsentrasi berbeda 

dan perubahan kecil pada salah satunya dapat mengubah karakter aroma. 

Keragaman komponen tersebut mendasari pentingnya interaksi antar senyawa 

aromatik untuk menghasilkan kestabilan dan keseimbangan aroma pada formulasi 

parfum (Sharmeen et al., 2021). Penelitian terkait formulasi parfum dalam 

Khairan dkk. (2025), menunjukkan penerimaan terbaik terhadap parameter warna, 

aroma, dan kejernihan pada sediaan dengan komposisi minyak yuzu 3%, jeruk 

bali 3%, padan wangi 4,5%, lavender 4,5%, vanila 7,5%, dan ylang-ylang 7,5%. 

Formulasi parfum berdasarkan penelitian Pramestie dkk. (2023) digambarkan 

memiliki aroma Citrus (top notes), flowery dari mawar (middle notes), dan 

powdery (base notes). Aroma ini berasal dari bibit parfum dengan komposisi 

utama berupa Citrus, kelompok bunga-bungaan seperti mawar, dan nilam 

(Pramestie dkk., 2023). Komposisi tersebut menunjukkan pola yang serupa 

dengan pemilihan proporsi notes pada formulasi EDP dalam penelitian ini. 

Komposisi bahan aromatik tersebut meliputi bergamot dan mangga sebagai top 

notes, cocoa dan mawar sebagai middle notes, dengan formulasi asap cair dan 

vanila sebagai base notes untuk mengetahui karakteristik fisik dan sensori EDP 

yang dihasilkan. 
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1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh formulasi asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri 

vanila terhadap karakteristik sensori EDP. 

2. Terdapat formulasi asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri vanila pada 

EDP yang menghasilkan karakteristik fisik dan sensori terbaik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Parfum 

 

Parfum merupakan kosmetika yang tergolong ke dalam kelompok preparat wangi-

wangian yang dibuat dengan cara mencampurkan berbagai bahan aromatik dengan 

formula tertentu. Komposisi utama pada parfum, yaitu bahan aromatik, pelarut, 

dan pengikat (fixative). Bahan pewangi pada pembuatan parfum terdiri dari bahan 

alami berupa minyak atsiri (essential oil) dan bahan sintetis (fragrance notes). 

Minyak atsiri dapat bersumber dari setiap bagian tanaman, yaitu daun, bunga, biji, 

buah, batang, kulit, dan akar (Chairunnisa dkk., 2023). Fragrance notes dari 

bahan sintetis diperoleh melalui reaksi kimia bertahap melalui sintesis komponen 

kimia penyusun profil aroma tertentu (Risnandar dan Prabawati, 2019). Pelarut 

yang umumnya digunakan dalam formulasi parfum adalah etil alkohol atau etanol 

(C2H6O) (Oktavianti, 2018).   

 

Zat pengikat atau fiksatif merupakan senyawa yang digunakan untuk mengurangi 

tingkat penguapan dan meningkatkan stabilitas parfum ketika ditambahkan ke 

komponen volatil. Tujuannya untuk mempertahankan ketahanan aroma dan 

menjaga aroma alami parfum. Zat pengikat idealnya dapat larut sempurna dalam 

etanol atau minyak atsiri, memiliki titik didih lebih tinggi dari pada zat pewangi, 

dan tidak berbau. Zat pengikat dapat berasal dari bahan nabati (vegetable fixative), 

hewani (animal fixative), dan dibuat secara sintetis (synthetic fixative) (Safaj, 

2023). Beberapa jenis minyak atsiri bertitik didih tinggi dapat berfungsi sebagai 

fiksatif, seperti minyak nilam, akar wangi, dan vanila (Ginting dkk., 2021). 

 

Proses pembuatan parfum melibatkan tahap aging berupa proses maturasi parfum. 

Aging bertujuan membentuk wangi keseluruhan yang kompleks dari formulasi 

hehe 

hehe 
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parfum. Proses aging dapat mempengaruhi pelepasan komponen aromatik dari 

matriks parfum selama masa penyimpanan (Anwar et al., 2023). Proses ini 

dilakukan untuk mengoptimalkan mutu fisik parfum, berupa kejernihan, 

homogenitas, bebas partikel, dan aroma notes yang dihasilkan (Gunawan dan 

Rahayu, 2021). Syarat mutu parfum diatur dalam Standar Nasional Indonesia 

(SNI) 16-4949-1998 yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Syarat mutu parfum non aerosol 

No Uraian Satuan Persyaratan 

1 Deskripsi - 1. Cairan jernih 

2. Homogen 

3. Bebas partikel asing 

4. Bau harum, khas 

2 Bobot jenis  0,7 – 1,2 

3 Metanol % Sesuai PerMenKes No. 

376/Menkes/Per/VIII/1990 

4 Zat warna % Sesuai PerMenKes No. 

376/Menkes/Per/VIII/1990 

5 Zat pengawet % Sesuai PerMenKes No. 

376/Menkes/Per/VIII/1990 

Sumber: Standar Nasional Indonesia (1998) 

 

Sediaan parfum dalam SNI 16-4949-1989 diklasifikasikan menjadi 3 jenis, yaitu 

Eau de Cologne (EDC) dengan kadar bahan pewangi 3-5%; Eau de Toilette (EDT) 

dengan kadar bahan pewangi 6-10%; dan EDP (EDP) dengan kadar bahan 

pewangi 11-20%. Rodrigues et al. (2021), menyatakan komposisi bahan pewangi 

dalam parfum dikelompokkan kedalam piramida wewangian (fragrance pyramid). 

yang disajikan pada Gambar 1. Komponen parfum ini terbagi menjadi 3 bagian 

sebagai berikut. 

a. Top notes adalah aroma yang pertama tercium dari parfum. Karakteristik 

aroma mudah menguap (volatil), ketahanan aroma 15 – 30 menit pertama 

setelah parfum disemprot. Contoh aroma berupa herbal dan buah-buahan 

(fruity) seperti Citrus. 

b. Middle notes adalah karakter utama aroma dari parfum yang muncul setelah 

top notes menguap. Komposisi ini menentukan aroma dominan dan tema 

parfum dengan molekul aroma lebih berat dari pada top notes. Ketahanan 



9 
 

 
 

aroma sekitar 20 menit hingga 3 – 4 jam. Contoh aroma berupa bunga-

bungaan (floral), rempah (spices), buah eksotis, dan aroma hijau (green). 

c. Base notes adalah komposisi dasar yang memberikan daya tahan (longevity) 

pada parfum. Molekul aroma base notes lebih berat dari pada top notes dan 

middle notes dengan ketahanan aroma lebih dari 4 jam. Contoh aroma berupa 

kayu-kayuan (woods), amber, musk, dan balsamic. 

 

 

Gambar 1. Struktur parfum (piramida Carles). 

Sumber: Rodrigues et al. (2021) 

 

Top notes, middle notes, dan base notes dipersepsikan melalui suatu mekanisme 

persepsi aroma. Mekanisme persepsi aroma dimulai dari molekul aroma yang 

menguap ke udara hingga diterima oleh indra penciuman. Molekul aroma yang 

berada di udara dari masing-masing notes akan berikatan dengan reseptor odoran 

dan sistem olfaktori. Sel-sel reseptor odoran yang terdapat pada epitel hidung 

kemudian teraktivasi dan mengirimkan impuls saraf yang diteruskan melalui 

glomerulus pada bulbus olfakaktori, lalu disampaikan ke otak untuk dikenali 

sebagai suatu aroma (Rodrigues et al., 2021).  

 

 

2.2 Asap Cair Tempurung Kelapa  

 

Asap cair merupakan hasil kondensasi uap dari pirolisis bahan organik yang 

mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Pirolisis berupa proses 

dekomposisi termal biomassa dengan kadar oksigen sangat terbatas (maksimal 

2%), sehingga menyebabkan putusnya ikatan-ikatan senyawa kimia kompleks 

menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana (Afrah et al., 2024). Bahan baku 

yang banyak digunakan dalam pembuatan asap cair adalah kayu, bongkolan 
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kelapa sawit, tempurung kelapa, dan lain-lain (Budaraga et al., 2016). Asap cair 

banyak digunakan pada industri makanan sebagai preservatif, industri farmasi, 

bioinsektisida, pestisida, desinfektan, herbisida, dan lain sebagainya. Pembuatan 

asap cair ini telah melewati tahap pemurnian untuk mendapatkan asap cair yang 

tidak mengandung bahan berbahaya, sehingga aman diaplikasikan pada industri 

pangan (food grade) (Febriani dkk., 2026). Berdasarkan tingkat permurniannya, 

asap cair diklasifikasikan menjadi tiga grade, yaitu grade 3, grade 2, dan grade 1 

yang disajikan pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2.  Asap cair grade 3, grade 2, dan grade 1. 

Sumber: Febriani dkk. (2026) 

 

Menurut Febriani dkk. (2026), asap cair hasil pemurnian dibagi menjadi 3 jenis 

sebagai berikut. 

a. Grade 1, yaitu hasil proses destilasi dan penyaringan dengan zeolit, kemudian 

dilanjutkan destilasi fraksinasi dengan penyaringan menggunakan arang aktif. 

Karakteristik asap cair grade 1 berwarna kuning pucat dan banyak digunakan 

untuk bahan pangan siap saji. 

b. Grade 2, yaitu hasil tahap destilasi dan penyaringan zeolit. Asap cair ini 

berwarna kuning kecoklatan dan diaplikasikan untuk pengawetan bahan 

pangan mentah. 

c. Grade 3, hasil pemurnian asap cair dari tar melalui proses destilasi. Asap cair 

ini berwarna coklat pekat dengan aroma yang tajam dan banyak diaplikasikan 

sebagai dalam produksi karet. 

 

Fraksi berat pada pada asap cair grade 1 telah berkurang dan menyisakan sebagai 

komponen fenolik, karbon aromatik, dan senyawa lainnya (Febriani dkk., 2026). 

Asap cair dideskripsikan memiliki aroma smoky, pungent, hingga manis seperti 
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karamel. Profil aroma tersebut sebagian besar berasal dari guaiacol dan syringol 

yang termasuk senyawa fenol, serta 2-Propanone, 1-hydroxy atau yang dikenal 

sebagai asetol yang termasuk kedalam kelompok senyawa karbonil (Afrah et al., 

2024; Latifah et al., 2026). Kandungan fisikokimia pada asap cair tempurung 

kelapa berdasarkan penelitian Kailaku et al. (2016), yaitu senyawa fenolik 0,18%, 

pH 2,79, kejernihan 93,70%. Asap cair tempurung kelapa cenderung jernih 

dengan warna kekuningan karena beberapa komponen asap mengendap atau 

terpolimerisasi selama proses pemurnian (Febriani dkk., 2026). Senyawa 

penyusun asap cair tempurung kelapa hasil analisis Gas Chromatography-Mass 

Spectrometry (GC-MS) disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Komponen kimia asap cair tempurung kelapa grade 1 

Kelompok Senyawa Komponen 

Fenolik 

Phenol, 2-methyl- 

Phenol, 3-methyl- 

Phenol, 4-methoxy 

Phenol, 2-methoxy 4-methyl- (methyl 

guaiacol) 

Phenol, 4-ethyl-2 methoxy- (ethyl 

guaiacol) 

Phenol, 2,6 dimethoxy- (syringol) 

Benzenesulfonic acid, 4-hydroxy- 

Asam organik 

Asam asetat 

Asam propanoat 

Asam butanoat 

Karbonil 

2-propanone 

2-propanone, 1-hydroxy 

1-Hydroxy-2 butanone 

1,2-Cyclopentanedione, 3-methyl 

3-ethyl-2-hydroxy-2 cyclopenten-1-one 

Ester 

Butanoic acid, 2 propenyl ester 

Butyrolactone 

Metil asetat 

Furan 
Diphenylmaleic anyhydride 

2-Furancarboxaldehyde 

Alkohol Metanol 

Alkana Heksadekana 

Sumber: Latifah et al. (2026) 

 

Asap cair tempurung kelapa tersusun atas beberapa kelompok senyawa meliputi 

senyawa fenolik, karbonil, ester, furan, asam organik, alkohol, dan alkana. 
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Kelompok senyawa tersebut memiliki peran penting sebagai antioksidan dan 

antimikroba. Aktivitas antioksidan ditemukan pada senyawa fenolik, terutama 

pada guaiacol dan syringol. Gugus hidroksil (-OH) pada struktur molekul 

senyawa fenolik dapat mendonorkan atom hidrogen melalui mekanisme transfer 

elektron. Reaksi ini dapat memperlambat proses oksidasi, sehingga degradasi 

oksidatif dapat dicegah (Latifah et al., 2026). Selain itu, aktivitas antimikroba 

diidentifikasikan pada kelompok senyawa fenolik, yaitu guaiacol, serta asam-

asam organik diantaranya asam asetat, asam karbamat, dan asam format (Kailaku 

et al., 2016; Afrah et al., 2024).  

 

 

2.3 Minyak Atsiri Vanila  

 

Minyak atsiri vanila diperoleh melalui ekstraksi tanaman vanila (Vanilla 

planifolia) ataupun disintetis secara kimia dari guaiacol. Minyak atsiri vanila pada 

dasarnya tergolong ke dalam balsamic family dengan aroma manis yang khas, 

tetapi vanila dari Indonesia cenderung memiliki profil aroma woody karena proses 

pengeringan yang terlalu cepat (Arsyad, 2024). Minyak atsiri vanila diperoleh dari 

biji vanila yang telah melalui tahap curing, melibatkan proses kimiawi dan reaksi 

enzimatik, sehingga menghasilkan vanilin sebagai komponen aromatik utama 

vanila. Minyak atsiri vanila dapat diperoleh melalui ekstraksi, diantaranya metode 

supercritical CO2.  

 

Minyak atsiri vanila banyak digunakan sebagai fragrance dan aromaterapi pada 

industri kosmetik. Pemanfaatan minyak atsiri vanila tersebut berkaitan dengan 

karakteristik aroma khas dari komposisi senyawa volatile yang terkandung di 

dalamnya. Wang et al. (2022) dalam penelitiannya mengidentifikasikan beberapa 

komponen senyawa volatil pada minyak atsiri vanila yang diperoleh melalui 

ekstraksi pelarut organik. Komponen utama pada minyak atsiri vanila, meliputi 

vanilin, 4-methoxy-benzenemetanol, dan n-hexadecanoic acid. Senyawa volatil 

minyak atsiri vanila disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Komposisi kimia minyak atsiri vanila 

Kelompok Senyawa Komponen 

Aldehida 
4-methoxy-benzaldehyde, 

Vanillin 

Asam 

4-methoxy benzoic acid 

Dodecanoic acid 

Myristic acid 

n-Hexadecanoic acid 

Linoleic acid 

Oleic acid 

Alkohol 
4-methoxy-benzenemethanol 

1-Octacosanol 

Ester 

4-methoxy-benzoic acid methyl ester 

3-phenyl-2-Propenoic acid methyl 

ester (E)- 

4-methoxy-benzenemethanol acetate 

Hexadecanoic acid, methyl ester 

Hexadecanoic acid, ethyl ester 

9,12-Octadecadienoic acid (Z,Z)-, 

methyl ester 

11-Octadecenoic acid, methyl ester 

9,12-Octadecadienoic acid, ethyl ester 

Keton 
2-Pentadecanone, 6,10,14-trimethyl- 

Nonadecane-2,4-dione 

Alkana 

2,2,4,6,6-pentamethyl-heptane 

Heneicosane 

Tetracosane 

Octacosane 

Heptacosane 

Sumber: Wang et al. (2022) 

 

Vanilin (4-hidroksi-3-metoksibenzaldehida) merupakan senyawa dominan pada 

minyak atsiri vanila. Vanilin termasuk kelompok aldehida aromatik dengan rumus 

molekul C8H8O3 yang termasuk ke dalam senyawa fenol tersubtitusi gugus 

metoksi pada posisi orto dan gugus aldehida pada posisi para. Senyawa ini 

memiliki titik leleh 81°C dan titik didih 285°C. Senyawa vanilin memiliki 

beberapa gugus fungsional, seperti aldehid, hidroksil, dan eter yang terikat pada 

cincin aromatik. Vanilin dapat mengalami oksidasi secara perlahan akibat paparan 

cahaya dan kelembapan udara (Arya et al., 2021). Vanilin memiliki karakteristik 

aroma manis dan cenderung beraroma dominan (Kadarohman dkk., 2025). 

Struktur kimia vanilin disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Struktur kimia vanilin. 

Sumber: Arya et al. (2021) 

 

Vanilin dikenal sebagai salah satu senyawa yang berperan sebagai fiksatif dalam 

formulasi parfum (Yuniarti dkk., 2024). Vanilin tergolong senyawa aldehid dengan 

gugus hidroksil dan karbonil pada strukturnya. Kedua gugus fungsional ini 

memungkinkan vanilin berinteraksi secara molekuler dengan senyawa volatil lain 

melalui ikatan hidrogen. Pembentukan ikatan hidrogen terjadi antara atom oksigen 

pada gugus karbonil (C = O) dengan atom hidrogen pada gugus hidroksil (– OH) 

(Khemis et al., 2025). Interaksi ini merupakan dasar dari mekanisme kerja 

senyawa fiksatif, yaitu kemampuan suatu molekul untuk mengikat molekul 

aromatik lain, sehingga laju penguapannya melambat. Mekanisme fiksasi terjadi 

melalui pengikatan molekul aroma yang diikuti oleh peningkatan viskositas 

larutan parfum, sehingga volatilitas senyawa menjadi menurun (Ramadhan et al., 

2026). 

 

 

2.4 Komponen Bahan Aromatik Pendukung 

 

Minyak atsiri atau minyak esensial merupakan komponen penting dalam 

formulasi parfum yang berfungsi sebagai sumber utama aroma. Komposisi bahan 

aromatik pendukung berupa minyak atsiri bergamot, mangga, mawar, dan cocoa. 

Minyak atsiri bergamot diperoleh melalui destilasi kulit buah jeruk bergamot 

(Citrus bergamia). Minyak atsiri bergamot memiliki warna kehijauan atau kuning 

dengan aroma yang khas. Minyak atsiri bergamot memiliki profil aroma segar dan 

dapat dikombinasikan dengan bahan aromatik lainnya (Meruca et al., 2017). 

Sanshita et al. (2025) menyatakan bahwa limonene, linalool, dan linalyl acetate 

dalam minyak atsiri bergamot memiliki volatilitas tinggi, sehingga mudah 
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menguap dan tidak meninggalkan residu. Karakter tersebut menjadi dasar 

penetapan minyak atsiri bergamot sebagai komponen top notes dalam formulasi 

parfum (Meruca et al., 2017). 

 

Minyak atsiri mangga diekstrak dari bagian kulit dan daun mangga dengan 

metode destilasi air. Profil aroma mangga dideskripsikan berdasarkan senyawa 

aromatiknya, diantaranya aroma floral (linalool), Citrus (β-phellandrene), fruity 

(butyl acetate), manis-madu (β-damascenone), serta segar (phenylacetaldehyde). 

Keberadaan senyawa seperti limonene dan linalool pada minyak atsiri bergamot 

juga ditemukan pada minyak atsiri mangga. Minyak atsiri mangga banyak 

diproduksi secara sintetis yang dilakukan terhadap senyawa dengan kontribusi 

aroma tertentu. Komponen utama yang menentukan aroma mangga berupa aroma 

manis dan buah-segar (fruity). Kedua aroma inilah yang dapat direplikasi 

menggunakan senyawa aromatik sintetis (Zhang et al., 2022). 

 

Minyak atsiri mawar berasal tanaman mawar (Rosa sp.) yang diperoleh melalui 

destilasi. Minyak atsiri mawar digambarkan memiliki profil aroma hangat (warm), 

sedikit pedas, dan manis seperti madu. Aroma mawar sering dikombinasikan 

dengan bunga melati. Bahan baku esktraksi minyak atsiri mawar berasal dari 

bagian mahkota bunga. Mahkota bunga mawar memiliki aroma lebih harum 

dibandingkan bagian bunga lainnya. Komponen minyak atsiri mawar dengan 

persentase tertinggi adalah phenylethyl alcohol, nonadekane, -phenylethyl acetate, 

dan 2-Isopropyl-5-methyl-9-methylene-bicyclo-1 decene (Rokhim et al., 2022) 

 

Minyak atsiri cocoa atau minyak esensial cocoa berasal dari biji buah cokelat 

(Theobroma cacao L). Aroma khas cocoa berasal dari senyawa volatil dan non-

volatil. Senyawa utama yang berkontribusi pada aroma cocoa melipu aldehida, 

keton, alkohol, ester, asetal, pirazin, furan, dan senyawa heterosiklik yang 

terbentuk selama fermentasi maupun pemanggangan. Pirazin merupakan senyawa 

volatil utama dalam profil aroma cocoa. Cocoa digambarkan beraroma roasted, 

kacang (nutty), dan manis khas cokelat. Minyak atsiri cocoa dalam formulasi 
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parfum digunakan sebagai middle notes dengan aroma gourmand (Quelal et al., 

2023). 

 

 

2.5 Pelarut 

 

Pelarut pada dasarnya berfungsi melarutkan senyawa aromatik dari bahan 

pewangi dan menurunkan konsentrasi bahan pewangi dalam parfum hingga 

konsentrasi tertentu. Pelarut yang umum digunakan berupa etanol (C2H6O) atau 

dapat disebut etil alkohol maupun etil hidroksida. Etanol diperoleh melalui proses 

fermentasi enzimatik terkontrol dari pati, gula, atau karbohidrat lainnya. Etanol 

merupakan pelarut organik dengan karakteristik memiliki titik didih 78,30°C, 

mudah menguap, tidak berwarna, serta tidak memiliki aroma yang khas 

(Amirullah, 2021). Etanol dapat melarutkan berbagai senyawa organik, baik 

senyawa polar maupun nonpolar, bersifat pharmaceutical grade, food grade, serta 

memiliki harga yang relatif murah. Kondisi ini menjadikan etanol ideal sebagai 

pelarut parfum karena mampu melarutkan berbagai komponen senyawa aromatik 

(Noviyanti, 2016; Fauziyah dkk., 2023). 

 

Etanol merupakan medium pelengkap komponen dasar parfum yang bersifat 

volatil. Etanol memiliki keunggulan dalam melarutkan senyawa aromatik dan 

menguapkannya tanpa meninggalkan residu (Rahma, 2023). Menurut Kusala dkk. 

(2023), komposisi antara pelarut dan konsentrat dalam parfum berpengaruh 

terhadap daya tahan aroma, sehingga perlu disesuaikan dengan jenis parfum yang 

diproduksi. Menurut Alzeer and Hadeed (2016), etanol terbagi menjadi beberapa 

jenis, salah satunya etanol 96% yang sering digunakan dalam industri pangan 

(food grade). Etanol 96% merupakan campuran azeotrope, yaitu kondisi ketika 

rasio etanol dan air pada fase uap sama dengan rasio pada fase cairnya. Etanol ini 

dapat diperoleh secara sintetis dari berbagai bahan baku ataupun melaui proses 

fermentasi berbagai biomassa. Kualitas etanol ini dianggap kompatibel dengan 

industri pangan dan dapat digunakan sebagai perasa, permen, serta pembawa 

(carrier) untuk berbagai produk (Alzeer and Hadeed, 2016). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium AKBHP (Analisis Kimia dan 

Biokimia Hasil Pertanian) dan Ruang Sensori Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan Januari 2026 – Februari 

2026. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah asap cair merek Lubna, 

minyak atsiri vanila merek Darjeeling, minyak sintetis cocoa dari toko Uwaw 

Parfume, minyak sintetis mawar dari toko Salay Parfume, minyak atsiri bergamot 

merek Darjeeling, minyak sintetis mangga dari Toko Goldenqueen, pelarut etanol 

96%, dan biji kopi (roasted) sebagai penetralisir saat uji sensori. 

 

Alat-alat yang digunakan adalah gelas ukur, pipet tetes, pipet ukur, botol kaca 100 

mL, botol spray kaca, corong kaca, wadah plastik, kaca arloji, piknometer, 

timbangan analitik, kertas saring, kertas HVS, kertas tisu, kertas smelling strip, 

tissue, sarung tangan, dan lembar kuesioner. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian menggunakan rancangan perlakuan non faktorial yang disusun ke 

dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Perlakuan pada penelitian 

ini sebanyak 6 perlakuan dengan 4 ulangan. Asap cair yang ditambahkan pada 

penelitian ini, yaitu 0%, 0,3%, 0,6%, 0,9%, 1,2%, dan 1,5% dari total 50 mL EDP 

hehe 

hehe 
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yang dikombinasikan dengan minyak atsiri vanila. Perlakuan pada penelitian ini 

berupa formulasi asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri vanila dari total 

volume parfum, meliputi P0 (0%:3%), P1 (0,3%:2,7%), P2 (0,6%:2,4%), P3 

(0,9%:2,1%), P4 (1,2%:1,8%), dan P5 (1,5%:1,5%). P0 sebagai perlakuan kontrol, 

yaitu formulasi yang tidak ditambahkan asap cair. Penelitian ini juga 

menambahkan zat aromatik lainnya dalam jumlah yang sama pada masing-masing 

perlakuan. Konsentrasi zat aromatik dalam EDP sebanyak 20% dari total volume. 

 

3.3.1 Metode Pengujian 

 

Data uji sensori kemudian dianalisis kehomogenan data menggunakan uji Barlett 

dan diuji kenambahan data menggunakan uji Tuckey. Data tersebut selanjutnya 

dianalisis ragam (ANARA) untuk mendapatkan penduga ragam galat dan uji 

signifikansi untuk mengidentifikasikan pengaruh setiap perlakuan. Data diuji 

lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% untuk 

menentukan tingkat perbedaan antar perlakuan. Perlakuan terbaik ditentukan 

menggunakan metode De Garmo berdasarkan total Nilai Produktivitas (NP) 

tertinggi dari parameter uji sensori, meliputi aroma, kejernihan, dan penerimaan 

keseluruhan. Formulasi EDP terbaik kemudian dilanjutkan ke pengujian fisik, 

meliputi uji noda, bobot jenis, bebas partikel dan homogenitas larutan, serta daya 

tahan wangi. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Formulasi EDP 

 

Konsentrasi zat aromatik yang digunakan pada formulasi EDP sebanyak 20% dari 

total volume 50 mL. Kombinasi asap cair dan minyak atsiri vanila sebagai base 

notes dihitung berdasarkan persentase masing-masing perlakuan. Zat aromatik 

lainnya yang ditambahkan, yaitu minyak atsiri bergamot dan mangga sebagai top 

notes, serta cocoa dan mawar sebagai middle notes. Zat aromatik tersebut 

ditambahkan dalam jumlah yang sama pada masing- masing perlakuan. Formulasi 

EDP pada penelitian ini disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Formulasi EDP  

Komposisi 
Formulasi (%) 

P0 P1 P2 P3 P4 P5 

Bergamot (top notes) 4 4 4 4 4 4 

Mangga (top notes) 4 4 4 4 4 4 

Cocoa (middle notes) 3 3 3 3 3 3 

Mawar (middle notes) 6 6 6 6 6 6 

Asap cair (base notes) 0 0,3 0,6 0,9 1,2 1,5 

Vanila (base notes) 3 2,7 2,4 2,1 1,8 1,5 

Subtotal bahan aromatik 20 20 20 20 20 20 

Pelarut (etanol 96%) 80 80 80 80 80 80 

Total formulasi 100 100 100 100 100 100 

 

3.4.2 Prosedur Pembuatan EDP 

 

Prosedur pembuatan EDP dilakukan berdasarkan penelitian Ghani (2023) yang 

dimodifikasi, yaitu dengan mencampurkan minyak atsiri atau minyak aromatik 

sesuai formulasi ke dalam botol kaca. Pelarut kemudian ditambahkan dan 

dihomogenisasi kembali. Setelah homogen, EDP didiamkan (aging) selama 24 

jam pada suhu dingin (±4°C) dan 48 jam pada suhu ruang (±20 – 25°C) untuk 

memperoleh gradasi aroma yang selaras. EDP kemudian dimasukkan ke dalam 

botol spray berbahan kaca untuk diamati secara sensori dan fisik. Formulasi EDP 

diuji sensori meliputi parameter aroma, kejernihan, dan penerimaan keseluruhan. 

Formulasi EDP terbaik kemudian dilanjutkan ke pengujian fisik, meliputi uji 

noda, bobot jenis, bebas partikel dan homogenitas larutan, serta daya tahan wangi. 

Diagram alir pembuatan EDP disajikan pada Gambar 4. 
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Sumber: Ghani (2023) yang dimodifikasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram alir pembuatan EDP. 

 

Pengisian ke dalam botol kaca  

Homogenisasi 

Aging I (T=±4°C, t=24 jam) 

 

EDP 
Pengamatan: uji skoring 

(aroma dan kejernihan) 

dan uji hedonik 

(penerimaan keseluruhan) 

Penambahan pelarut ke dalam botol kaca  

Pengamatan perlakuan 

terbaik: uji noda, bobot 

jenis, bebas partikel dan 

homogenitas, serta daya 

tahan wangi 

Aging II (T=±20-25°C, t=48 jam) 

Homogenisasi 

 

Asap cair : minyak atsiri  

vanila 

 P0 (0%:3%); P1 (0,3%:2,7%);  

P2 (0,6%:2,4%); P3(0,9%:2,1%);  

P4 (1,2%:1,8%);  

P5 (1,5%:1,5%) 

Pelarut 40 mL 

(etanol 96%) 

Minyak atsiri bergamot 2 mL, 

mangga 2 mL, cocoa 1,5 mL, 

mawar 3 mL 
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3.5 Pengamatan 

 

Pengamatan EDP terbagi menjadi 2 tahap yang meliputi pengamatan karakteristik 

fisik dan karakteristik sensori. Pengamatan awal terhadap karakteristik sensori: (1) 

aroma dan kejernihan dengan metode uji skoring; (2) penerimaan keseluruhan 

dengan metode uji hedonik. Pengamatan lanjutan dilakukan terhadap karakteristik 

fisik berupa uji noda, bebas partikel dan homogenitas, bobot jenis, serta daya 

tahan wangi.  

 

3.5.1 Karakteristik Sensori 

 

a) Uji Skoring 

 

Pengujian skoring pada penelitian ini dilaksanakan sesuai ketentuan dalam SNI 

01-2346-2006. Pengujian dilakukan dengan memberikan nilai pada lembar 

penilaian sesuai dengan tingkatan mutu produk berdasarkan penilaian terhadap 

aroma dan kejernihan. Panelis yang digunakan merupakan panelis terlatih atau 

gemar menggunakan parfum sebanyak 10 orang. Lembar kuesioner uji skoring 

disajikan pada Tabel 19. 

 

b) Uji Hedonik 

 

Penelitian ini menggunakan metode uji hedonik sesuai ketentuan dalam SNI 01-

2346-2006 mengenai petunjuk pengujian organoleptik atau sensori. Uji hedonik 

dilakukan untuk melihat penerimaan produk berdasarkan tingkat kesukaan 

panelis. Panelis yang digunakan merupakan panelis tidak terlatih sebanyak 30 

orang. Parameter uji hedonik berupa penerimaan keseluruhan menggunakan 5 

skala berdasarkan pada penelitian (Itamar, 2023), yaitu sangat suka (5), agak suka 

(4), suka (3), tidak suka (2), dan sangat tidak suka (1). Lembar kuesioner uji 

hedonik disajikan pada Tabel 20. 

 

3.5.2 Uji Noda 

 

Uji noda dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui ada tidaknya noda yang timbul 

saat parfum digunakan. Uji noda dilakukan dengan menyemprotkan EDP pada 3 
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objek, yaitu kertas saring, kertas tisu, dan kertas HVS berukuran 8 cm × 8 cm. 

Pengujian menggunakan 5 skala penilaian, yaitu sama sekali tidak ada noda (5), 

tidak ada noda (4), tipis (3), tebal (2), sangat tebal (1). Pengamatan dilakukan 3 

kali pada jam ke-1, ke-3, dan ke-5. Hasil dianalisis dengan menghitung rata-rata 

dari skala penilaian dan dibandingkan dengan standar yang berlaku (Itamar, 

2023). 

 

3.5.3 Uji Bobot Jenis 

 

Menurut Depkes RI (1995) dalam Yulfi (2022), bobot jenis suatu zat diperoleh 

dari pembagian bobot zat dengan bobot air dalam piknometer. Penentuan bobot 

jenis parfum dilakukan berdasarkan metode pengujian yang dimodifikasi dari 

Gunawan dan Rahayu (2021), yaitu menggunakan sampel sebanyak 10 mL pada 

suhu ruang. Piknometer kosong terlebih dahulu ditimbang (W0). Piknometer 

kemudian diisi dengan 10 mL akuades dan ditimbang kembali (W1). Sejumlah 10 

mL sampel kemudian dimasukkan ke dalam piknometer dan dilakukan 

penimbangan (W2). Menurut SNI 16-4949-1998, bobot jenis parfum non aerosol 

berkisar 0,7-1,2. Bobot jenis kemudian dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

ρ =
W2 − W0

W1 − W0
 

Keterangan: 

ρ  = bobot jenis parfum  

W0 = berat piknometer kosong  

W1 = berat piknometer + akuades  

W2 = berat piknometer + parfum 

 

3.5.4 Uji Bebas Partikel dan Homogenitas  

 

Uji homogenitas dilakukan berdasarkan metode penelitian Khairan dkk. (2025), 

yaitu untuk menentukan sifat homogen EDP. Uji homogenitas dilakukan dengan 

memasukkan 10 mL EDP ke dalam gelas ukur. Larutan kemudian diamati ada 

tidaknya gumpalan secara visual. Hasil pengujian memenuhi syarat apabila 

larutan homogen dan tidak terdapat gumpalan (SNI, 1998).  
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Uji bebas partikel dilakukan berdasarkan metode penelitian penelitian Gunawan 

dan Rahayu (2021), yaitu untuk mengetahui ada tidaknya partikel pengotor pada 

larutan EDP. Uji bebas partikel dilakukan secara visual menggunakan sebanyak 1 

mL sampel EDP. Larutan diteteskan pada kaca arloji dan diamati dengan latar 

belakang berwarna hitam. Hasil memenuhi syarat apabila tidak terdapat partikel 

pengotor atau partikel asing pada larutan (SNI, 1998). 

 

3.5.5 Uji Daya Tahan Wangi 

 

Pengujian daya tahan wangi dilakukan berdasarkan penelitian Ghani (2023) yang 

dimodifikasi, yaitu menggunakan 10 panelis terlatih. Uji daya tahan wangi 

dilakukan terhadap sampel dengan penerimaan sensori terbaik. Pelaksanaan uji 

daya tahan wangi menggunakan kuesioner melalui penilaian dengan cara 

menghirup smelling strip yang telah disemprotkan EDP. Pengujian dilakukan 3 

kali dengan jarak atau rentang mulai dari pencelupan pada 1 jam pertama, 3 jam, 

dan 5 jam pada suhu ruang. Panelis diminta memberikan penilaian dengan skala 

penilaian antara 0 hingga 100. Lembar kuesioner uji daya tahan wangi disajikan 

pada Tabel 21. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Formulasi asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri vanila berpengaruh 

nyata terhadap karakteristik sensori EDP, meliputi aroma dan penerimaan 

keseluruhan. Namun, tidak berpengaruh nyata terhadap kejernihan EDP. 

2. Formulasi asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri vanila perlakuan 

terbaik, yaitu P2 (0,6% asap cair dan 2,4% minyak atsiri vanila) dengan 

karakteristik fisik, meliputi tidak ada noda, bobot jenis sebesar 0,84, bebas 

partikel asing, larutan homogen dan jernih, serta daya tahan wangi 5 jam. 

Karakteristik sensori yang dihasilkan, meliputi aroma 2,90 (agak smoky), 4,50 

(sangat jernih), dan penerimaan keseluruhan 4,10 (suka).  

 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah perlu penambahan 

rentang waktu pengujian pada uji daya tahan wangi untuk mengetahui ketahanan 

aroma EDP yang lebih akurat. Hal ini dilakukan karena pengamatan pada 

penelitian ini masih terbatas hingga 5 jam, sehingga belum menggambarkan profil 

ketahanan aroma secara meyeluruh. Selain itu, pengujian kejernihan disarankan 

menggunakan turbidimeter yang mengukur tingkat kekeruhan larutan secara 

kuantitatif dalam satuan Nephelometric Turbidity Unit (NTU), sehingga 

diharapkan data kejernihan yang diperoleh lebih objektif. 

hehe 

hehe 
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